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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to examine the effect of profitability, 

leverage, operation complexity, KAP specialization and audit committee on audit 

delay to the manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

independent variable in this research is audit delay, while the dependent variable in 

this research are profitability, leverage, operation complexity and audit committee. 

This study uses secondary data with entire population manufacture 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2012 up to 2014. The 

research sample are consists of 243 companies. The method used to determine the 

sample using purposive sampling. The analysis model in the research is multiple linear 

regression analysis. 

Based on analytical results shows that variable profitability and audit 

committee have significant influence toward audit delay while variable leverage, 

operation complexity and KAP specialization have no significant influence toward 

audit delay 

 

Keywords : audit delay, profitability, leverage, operation complexity, KAP 

specialization, audit committee 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, 

kompleksitas operasi, spesialisasi KAP dan komite audit terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Audit delay 

merupakan variabel dependen dalam penelitian ini, sedangkan profitabilitas, leverage, 

kompleksitas operasi dan komite audit sebagai variabel independen. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 

sampai dengan 2014. Sampel penelitian ini terdiri dari 243 perusahaan. Metode yang 

digunakan dalam pemilihan sampel adalah metode purposive sampling. Model 

analisis menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan 

komite audit yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan 

variabel leverage, kompleksitas operasi dan spesialisasi KAP tidak mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap audit delay. 

 

Kata Kunci: audit delay, profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi, spesialisasi 

KAP,komite audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan instrumen yang sangat penting bagi para 

penggunanya dan pengambil keputusan untuk membuat keputusan ekonomi. 

Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia (2009), laporan keuangan bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dan pengambil keputusan. Bagi perusahaan yang sudah go public, perusahaan wajib 

mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit karena informasi yang 

dihasilkan akan sangat berguna bagi para investor dan para pengguna lainnya. Hal 

ini disebabkan oleh pesatnya perkembangan perusahaan go public di Indonesia, 

sehingga permintaan atas laporan keuangan dari para investor dan pengguna 

lainnya mengalami peningkatan. 

Lamanya penyelesaian laporan audit oleh auditor dipengaruhi oleh standar 

audit yang dipenuhi oleh auditor itu sendiri, akan tetapi hal ini akan meningkatkan 

kualitas dari laporan audit tersebut. Hal ini berkaitan dengan standar pekerjaan 

lapangan yang mengatur tentang prosedur dalam melaksanakan pekerjaan lapangan 

seperti merencanakan pekerjaannya, pemahaman memadai atas pengendalian intern 

dan pengumpulan bukti audit kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar untuk 

menyampaikan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.  
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Laporan keuangan juga diharapkan dapat memenuhi empat karakteristik 

kualitatif, yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan (IAI, 

2009). Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi tersebut dapat 

digunakan untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa sekarang dan masa 

mendatang dan menegaskan atau memperbaiki harapan yang dibuat sebelumnya 

(Ghozali dan Chariri, 2007). Dalam memberikan informasi yang relevan, 

perusahaan mengalami beberapa kendala seperti ketepatan waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan sehingga kehilangan kemampuan untuk 

mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Berdasarkan PSAK No.1 Tentang 

Penyajian Laporan Keuangan paragraf 43, yaitu jika terdapat penundaan yang tidak 

semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan 

relevansinya.  

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam No.X tahun 2012 tentang 

kewajiban penyampaian laporan tahunan berkala, perusahaan publik diwajibkan 

menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit selambat-lambatnya empat 

bulan setelah tahun buku berakhir, atau paling lambat pada tanggal 30 April tahun 

berikutnya. Bagi perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 

dikenakan sanksi administrasi dan denda, sesuai dengan undang-undang yang telah 

ditetapkan. Jika informasi dari laporan keuangan semakin cepat dipublikasikan ke 

publik, maka semakin cepat pula para pengguna laporan keuangan tersebut 

mengambil keputusan. Sebaliknya, jika penyampaian informasi dari laporan 

keuangan mengalami penundaan maka akan memberi dampak negatif bagi 

perusahaan dalam mengambil keputusan.  
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Berhubungan dengan ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan ini juga berkaitan dengan lamanya waktu penyelesaian audit. Lamanya 

waktu penyelesaian audit oleh auditor dilihat dari perbedaan waktu tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan disebut audit delay 

(Subekti dan Widiyanti, 2004). Semakin lama laporan audit diselesaikan oleh 

auditor maka semakin lama juga audit delay. Audit delay merupakan periode waktu 

yang diperlukan oleh auditor untuk menyelesaikan laporan keuangan auditan sejak 

tanggal tahun tutup buku laporan keuangan. Menurut Subekti dan Widiyanti (2004), 

pelaksanaan audit yang makin sesuai dengan standar membutuhkan waktu lebih 

lama, sebaliknya makin tidak sesuai dengan standar makin pendek pula waktu yang 

diperlukan. Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu (timeliness) informasi laporan keuangan yang dipublikasikan sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi 

yang dipublikasikan (Nisak, 2015). 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan audit delay telah dilakukan 

sebelumnya. Menurut Che-Ahmad (2008) dalam Angruningrum dan Wirakusuma 

(2013) menyatakan apabila profitabilitas perusahaan rendah, maka auditor akan 

melakukan tugas auditnya dengan lebih hati-hati karena adanya resiko bisnis yang 

lebih tinggi sehingga akan memperlambat proses audit dan menyebabkan 

penerbitan laporan auditan yang lebih panjang. Bagi perusahaan yang mempunyai 

tingkat profitabilitas tinggi akan menerbitkan laporan keuangan auditan cenderung 

lebih cepat karna ingin menyampaikan good news secepatnya kepada publik. 

Sedangkan untuk perusahaan yang mengalami kerugian, perusahaan juga 
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memberikan alasan kepada auditor cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan 

pengauditan. 

Terdapat beberapa penelitian seperti Subekti dan Widiyanti (2004) dan 

Rachmawati (2008) mengungkapkan bahwa profitabilitas merupakan salah satu 

faktor yang menjadi pertimbangan bagi auditor dalam menyelesaikan pekerjaan 

auditnya dengan tepat waktu. Informasi yang diungkapkan dapat berupa good news 

atau bad news. Dalam penelitian Subekti dan Widiyanti (2004) menjelaskan bahwa 

profitabilitas terbukti berpengaruh negatif terhadap audit delay. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2011) dan Angruningrum dan Wirakusuma 

(2013) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay.  

Rasio leverage atau biasa dikenal dengan solvabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan 

yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total asetnya (Mamduh dan Halim, 

2005 dalam Puspitasari dan Sari, 2012). Menurut Angruningrum dan Wirakusuma 

(2013) apabila perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi maka resiko 

kerugian perusahaan tersebut akan bertambah. Oleh sebab itu, auditor akan 

meningkatkan kehati-hatiannya dalam melakukan proses audit terhadap laporan 

keuangan sehingga rentang audit delay menjadi lebih panjang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013) memberikan bukti empiris 

bahwa leverage berpengaruh terhadap keterlambatan audit. Hal ini juga didukung 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2011) yang menunjukan bahwa 

leverage secara signifikan berpengaruh positif terhadap audit delay.  

Faktor lain yang mempengaruhi audit delay  adalah kompleksitas operasi. 

Menurut Che-Ahmad (2008) dalam Angruningrum dan Wirakusuma (2013) jumlah 

anak perusahaan yang dimiliki perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan 

memiliki unit operasi yang lebih banyak yang harus diperiksa dalam setiap transaksi 

dan catatan yang menyertainya, sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama 

untuk melakukan pekerjaan auditnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Owusu-Ansah dalam Widosari (2012) menemukan bukti empiris bahwa 

kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013) 

yang menjelaskan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak signifikan 

mempengaruhi audit delay.   

Informasi yang diberikan oleh perusahaan melalui laporan keuangannya 

akan lebih dapat dipercaya apabila telah menggunakan jasa KAP. Dalam mengaudit 

laporan keuangan auditor yang mempunyai reputasi yang baik cenderung akan 

lebih mempertahankan kualitas auditnya untuk menjaga reputasi auditnya. Kualitas 

audit sering digambarkan dengan KAP Big Four dan KAP non-Big Four. Tapi 

karena tingginya kegagalan audit yang terungkap akhir-akhir ini, seperti pada kasus 

Enron yang ikut menyeret nama salah satu KAP big 5 yaitu KAP Arthur Anderson 

reputasi auditor menjadi diragukan untuk bisa menjadi proksi kualitas audit yang 

reliable. Oleh sebab itu, banyak penelitian yang menggunakan proksi “spesialisasi 
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industri” untuk menggambarkan kualitas audit. Perusahaan yang diaudit oleh KAP 

yang memiliki spesialisasi industri akan  dianggap memiliki kualitas yang lebih 

baik. Dengan memiliki spesialisasi industri auditor diperkirakan dapat melakukan 

pekerjaannya dengan efisien. O’reilly dan Reisch (2002) dalam Januarsi (2009) 

memberikan dua ukuran untuk menentukan suatu KAP dapat dikatakan sebagai 

auditor spesialis pada industri tertentu, yaitu jika KAP tertentu memiliki pangsa 

pasar (market share) terbesar dalam tiap industri, atau jika KAP tertentu memiliki 

jumlah klien yang terbanyak pada industri tertentu. Dalam penelitian Subekti dan 

Widiyanti (2004) dan Rachmawati (2008) menunjukan bahwa KAP berpengaruh 

signifikan terhadap keterlambatan audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Angruningrum dan Wirakusuma (2013) yang menunjukan bahwa reputasi KAP 

tidak signifikan mempengaruhi audit delay. 

Dalam penelitian Rahayu (2011) dalam Widosari (2012) mengungkapkan 

bahwa komite audit berpengaruh terhadap audit delay. Menurut Mumpuni (2011) 

dalam Angruningrum dan Wirakusuma (2013) semakin banyak anggota dalam 

komite audit suatu perusahaan maka semakin singkat audit delay. Hal ini 

berhubungan dengan Surat Edaran BAPEPAM No. SE-03/PM/2000 yang 

kemudian diubah melalui keputusan ketua BAPEPAM Nomor: Kep-29/PM/2004 

peraturan nomor IX.I.5. Emiten yang go public harus memiliki komite audit yang 

beranggotakan paling sedikit tiga orang dengan dipimpin oleh komisaris 

independen dan sisanya merupakan anggota eksternal yang mempunyai 

background dan menguasai akuntansi dan atau keuangan. 
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Angruningrum dan 

Wirakusuma (2013) untuk melihat pengaruh dan jenis hubungan faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay. Penelitian ini dilakukan mengingat pentingnya 

ketepatan waktu pelaporan keuangan bagi para pengguna laporan keuangan untuk 

mengambil keputusan dan karena masih terjadi research gap yang menunjukan 

adanya keanekaragaman dari hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay.  Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014, hal ini dikarenakan 

adanya perubahan peraturan tentang jangka waktu penyampaian laporan keuangan 

berkala menjadi paling lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan akan mempengaruhi  

para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan, sehingga audit 

delay dapat memberikan dampak negatif bagi perusahaan. Untuk menghindari 

masalah tersebut perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi audit delay. 

Informasi yang relevan akan sangat bermanfaat bagi para investor dan para 

pemakai lainnya dalam pengambilan keputusan sehingga lamanya audit delay perlu 

diperhatikan agar para pemakai laporan keuangan tersebut tidak kehilangan 

kesempatan mereka untuk mempengaruhi keputusan yang diambil. Berdasarkan 

uraian latar belakang diatas, bisa dilihat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
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keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan yaitu profitabilitas, 

leverage, kompleksitas operasi, spesialisasi KAP dan komite audit. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap audit delay ? 

2. Apakah Leverage mempunyai pengaruh terhadap audit delay ? 

3. Apakah Kompleksitas operasi mempunyai pengaruh terhadap audit 

delay ? 

4. Apakah spesialisasi KAP mempunyai pengaruh terhadap audit delay ? 

5. Apakah Komite audit mempunyai pengaruh terhadap audit delay ? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis : 

1. Menguji dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh negatif 

profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur. 

2. Menguji dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh positif 

leverage terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur. 

3. Menguji dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh positif 

kompleksitas operasi terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur. 
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4. Menguji dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh negatif 

spesialisasi KAP terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur.  

5. Menguji dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh negatif 

komite audit terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menjadi sarana untuk 

menambah wawasan dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan sebagai sarana pengembangan 

ilmu pengetahuan yang dipelajari penulis selama perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat 

membantu auditor mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

audit delay sehingga auditor bisa mengoptimalkan kinerjanya dan dapat 

mempublikasikan laporan keuangan auditan dengan tepat waktu. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab yaitu : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi uraian singkat mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan teori-teori dan penelitian terdahulu yang melandasi 

penelitian. Tinjauan pustaka ini juga berisi kerangka pemikiran dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi penjelasan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, 

penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 

dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai deskripsi obyek penelitian, analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengenai simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

dan saran untuk penelitian mendatang. 


